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 BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berserta dengan 

penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang berisi analisis dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa 

dalam kasus penerkaman harimau pada anak kecil di Jatim Park 2 Kota Batu 

telah selesai tanpa harus melalui pengadilan. 

Perlindungan hukum yang menjadi hak pihak korban pun didapatkan 

dengan baik. Pihak terlapor telah memberikan ganti rugi yang sesuai, 

sementara pihak Polres Kota Batu pun telah menjalankan tugasnya dengan 

baik. Pihak Polresta Batu yang menangani kasus pun telah menerapkan hukum 

yang berlaku sesuai dengan aturan dan porsinya. 

Pihak terlapor telah bersikap kooperatif dengan melakukan 

kewajibannya dengan memberikan ganti rugi sesuai dengan pasal 360 ayat (1). 

Sehingga kasus pun dapat berakhir dengan baik tanpa adanya masalah lebih 

lanjut.  

Upaya preventif perlu dilakukan pihak Jatim Park 2 agar kasus yang 

sama tidak terjadi dengan memperhatikan faktor sebagai berikut yaitu (1) 

faktor sarana / fasilitas sarana, (2) Faktor penegakan hukum, (3) Faktor 

Sumber Daya Manusia. 
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4.2 Saran 

1. Untuk pihak management Jatim Park 2 agar bisa mengatur kembali 

SDM yang bertugas di kawasan hewan berbahaya sehingga tidak 

membahayakan pengunjung.  

2. Untuk Polresta Batu agar mempersiapkan SDM untuk menangani kasus 

kecelakaan pada pengunjung di tempat wisata, khususnya kecelakaan 

diterkam hewan. 
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